BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan pengetahuan siswa
sebagai Konselor dan Non Konselor Sebaya pada Pusat Informasi Konseling

Remaja tentang Kesehatan Reproduksi di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden seperti jenis kelamin, umur, Jurusan , PIK dan NON
PIK memberikan pengaruh terhadap pengetahuan siswa terhadap kesehatan
reproduksi.

2. Berdasarkan hasil analisis perbandingan menggunakan Uji Mann-Whitney Test
antara pengetahuan PIK dan NON PIK terdapat perbedaan dilihat dari lebih
tingginya pengetahuan dari PIK tentang kesehatan reproduksi 45 orang dan 34
orang Non PIK , dan juga dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
0.000 yang berarti < 0.05 sehingga Hy ditolak, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan siswa sebagai konselor sebaya dan non konselor
sebaya pada pusat informasi konseling di SMA N 1 Kota Gorontalo,
pengetahuan cukup baik sebanyak 102 Non PIK orang , dan pengetahuan
kurang baik 6 orang Non PIK.

3. Latar belakang jurusan juga mempengaruhi iniformsi yang di dapatkan
sehingga menambah pengetahuan berdistribusi sebanyak 174 orang (93,0%)
siswa merupakan jurusan IPA dan sebanyak 13 orang (7,0%) siswa merupakan

jurusan IPS
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5.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan agar dapat meneruskan penelitian dengan menganalisis dampak
dari adanya perbedaan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Serta dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan Variabel lainnya untuk
dapat mencari solusi yang tepat untuk perbedaan pengetahuan tersebut.

2. Bagi masyarakat dan instansi terkait
Kepada masyarakat dan instansi terkait khususnya kepada seluruh guru
dilingkungan SMA N 1 Kota Gorontalo untuk dapat lebih memperhatikan
informasi yang diperoleh oleh siswa-siswi khususnya mengenai kesehatan
reproduksi .

Diharapakan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan konselor sebaya
yang terdapat di Pusat Informasi Konseling (PIK) sehingga dapat terwujud siwa-

siswi yang Tegar Remaja dan mengerti tentang pentingnya kesehatan reproduksi.
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